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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

peneliti memperoleh kesimpulan bahwa penggunaan metode demontrasi 

pada mata pelajaran seni kaligrafi Islam di Pesantren Salafiyyah Az-

Zuhroh Besilam Babussalam Padang Tualang Tahun Ajaran 2013/ 2014 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode pembelajaran demonstrasi dapat membantu siswa 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

2. Penggunaan metode demontrasi dapat memotivasi siswa agar minat 

belajar semakin berkembang di dalam pembuatan karya seni kaligrafi 

Islam. 

3. Penggunaan metode demonstrasi dapat menambah kreatifitas dan 

ekspresi siswa dalam berkarya. 

4. Nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, 

hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari waktu 

kewaktu. 

5. Rata-rata penilaian kemampuan siswa dalam pembuatan karya seni 

kaligrafi Islam pada pre tes 42,84 (kurang baik), pada siklus I 51,07 

(kurang baik) dan pada siklus ke II terjadi peningkatan mencapai nilai 

rata-rata siswa 75,86 (cukup baik). 

6. Pada siklus I sebanyak 14 orang siswa mendapatkan nilai di atas KKM, 

sedangkan 12 orang siswa mendapatkan nilai yang kurang baik. 

BAB V 



91 

 

Sedangkan di siklus ke II sebanyak 22 orang siswa yang mendapatkan 

nilai di atas KKM, sedangkan 4 orang siswa mendapat di nilai yang 

kurang baik. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti mengajukan beberapa saran yang berkenaan dengan penggunaan 

metode demonstrasi dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Di dalam proses pembelajaran diharapkan guru bidang studi 

menjadikan metode demonstrasi sebagai suatu alternative dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran agar meningkatkan hasil belajar yang 

baik. 

2. Kepada guru disarankan agar mengetahui keinginan siswa dan kendala 

dalam proses pembelajaran agar siswa memperoleh nilai yang baik. 

3. Kepada peneliti lain yang hendak meneliti dengan menggunakan 

metode demonstrasi yang di laksanakan diaspek afektif, kognitif dan 

psikomotoris siswa meningkat. 

4. Bagi peneliti, kiranya hasil penelitian tindakan kelas ini dijadikan suatu 

keterampilan serta pengetahuan untuk menambah wawasan dalam 

mendidik siswa. 
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